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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar yang layak 
untuk digunakan berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk 
meningkat minat belahar dan pemahaman siswa kelas VIII pada pelajaran 
IPA khususnya pada materi Sistem Peredaran Darah. Penelitian yang 
dilakukan merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R&D).Model penelitian (Research and Development) 
pengembangan yang digunakan adalah Pengembangan 4-D yang terdiri 
dari 4 tahap yaitu : Tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan 
(Design), tahap Pengembangan (Develop), dan tahap Penyebaran 
(Disseminate) yang dimodifikasi menjadi 3-D. Metode dan model ini 
dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan produk yaitu LKPD (Lembar 
Kerja Peserta Didik). Uji validasi LKPD dilakukan oleh ahli materi, ahli 
media dan guru IPA. Uji coba yang telah dilakukan oleh ahli materi 
berada dalam kriteria valid dengan nilai 67,5%, ahli materi dengan kriteria 
sangat valid denga nilai 95%, sedangkan guru IPA dengan criteria sangat 
baik dengan nilai 87,8%. Jadi, sesuai nilai yang diperoleh dari ahli materi, 
ahli media, dan guru IPA LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan 
valid sehingga layak untuk digunakan. 

Kata Kunci: Pengembangan, Sistem Peredaran Parah. 
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ABSTRACT 

This study aims to develop teaching materials that are suitable for use in 
the form of student worksheets to increase the interest in cleavage and 
understanding of class VIII students in science subjects, especially in the 
circulatory system material. The research conducted is a type of research 
development or Research and Development (R&D). The development 
research model (Research and Development) used is 4-D Development 
which consists of 4 stages, namely: the definition stage (Define), the 
design stage (Design), the Development stage (Develop), and the 
Distribution stage (Disseminate) which is modified into 3 -D. This method 
and model was chosen because it aims to produce a product, namely 
LKPD. The LKPD validation test was carried out by material experts, 
media experts and science teachers. Trials that have been conducted by 
material experts are in valid criteria with a value of 67.5%, material 
experts with very valid criteria with a value of 95%, while science 
teachers with very good criteria with a value of 87.8%. So, according to 
the value obtained from material experts, media experts, and the 
developed LKPD science teacher can be declared valid so that it is suitable 
for use. 
Keywords: Development, Severe Circulation System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya memanusiakan manusia melalui 

pengajaran yang lebih baik. Pendidikan adalah proses belajar mengajar 

antara pendidik dengan yang dididik untuk mencapai suatu tujuan 

yang baik. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 

supaya menjadi manusia yang berilmu dan bertanggung jawab. 

Pentingnya pendidikan juga telah dijelaskan dalam Al-Quran surah 

Mujadillah ayat 11. Allah SWT berfirman : 

�˶΢δ˴˸ϔ˴ϳ�΍ϮΤ˵δ˴ϓ˸Ύ˴ϓ� ˶β˶ϟΎΠ˴Ϥ˴ϟ˸΍�ϲ˶ϓ�΍ϮΤ˵δ˴͉ϔ˴Η� Ϣ˸Ϝ˴˵ϟ�Ϟ˴ϴ˶ϗ�΍Ϋ˶˴·�΍Ϯ˵Ϩϣ˴΁�Ϧ˴ϳά͉˶ϟ΍�Ύ˴Ϭ͊ϳ˴΃�΍

�Ϣ˸Ϝ˵Ϩ˸ϣ˶� ΍Ϯ˵Ϩϣ˴΁� Ϧ˴ϳά͉˶ϟ΍� ˵ௌ͉� ˶ϊ˴ϓή˴˸ϳ� ΍ϭΰ˵θ˵ϧ˸Ύ˴ϓ� ΍ϭΰ˵θ˵ϧ˸΍� Ϟ˴ϴ˶ϗ� ΍Ϋ˶˴·ϭ˴� ��Ϣ˸Ϝ˴˵ϟم ˵ௌ͉

�˸ό˴Η�ΎϤ˶˴Α�˵ௌ͉ϭ˴ى��Ε˳ΎΟ˴έ˴Ω˴�Ϣ˴Ϡ˸ό˶ϟ˸΍�΍Ϯ˵Ηϭ˵΃�Ϧ˴ϳά͉˶ϟ΍ϭ˴�˲ήϴ˶ΒΧ˴�ϥ˴Ϯ˵ϠϤ˴  

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu, dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
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beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.(QS. Mujadillah 11)1 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan, 

Pasal 1 Nomor 1 menyatakan bahwa : 

³3HQGLGLNDQ� PHUXSDNDQ� XVDKD� VDGDU� GDQ� WHUHQFDQD� XQWXN�

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

PDV\DUDNDW��EDQJVD�PDXSXQ�QHJDUD�´ 

Berdasarkanhasil observasi awal pada hari Rabu, tanggal 22 

Januari 2020 dilakukan  dengan Guru IPA MTs Al-Madaniyah untuk 

mengetahui hasil belajar IPA yang diperoleh masih kurang dan belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, dengan 

menggunakan metode tanya jawab.. Pemahaman siswa pada  mata 

pelajaran  IPA  tidak mudah tercapai tanpa adanya upaya dan fasilitas 

yang didesain khusus dalam pembelajaran. Salah satu untuk 

mendukung serta mendororng siswa untuk lebih memahami 

kompetensi, pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran dapat 
                                                             

1Kementerian Agama RI, ALWASIM: Al-4XU¶DQ�7DMZLG Kode Translterasi Per 
Kata Terjemah Per Kata (Bandung: Jabal, 2010), hal.543. 
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berjalan dengan baik jika bahan ajar yang digunakan sesuai dengan 

tujuan, salah satu jenis bahan ajar yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). LKPD merupakan lembar kerja yang berisi petunjuk langkah 

kerja sesuai dengan strategi pembelajaran.  

Dari hasil penelitian terdahulu yang sudah dilaksanakan oleh : 

1. Lilis Nurliawaty dkk (2017) ³/HPEDU�.HUMD�3HVerta Didik (LKPD) 

Berbasis Problem Solving Polya´�menyatakan bahwa LKPD yang 

dikembangkan valid, praktis, dan efektif untuk digunakan.2 

2. Muhammad Chandra Wiguna (2016) ³3HQJDPEDQJDQ�/.3'� ,3$�

Berbasis Keterampilan untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah dan 

Minat SiVZD� 603´yang menyatakan bahwaLKPD IPA yang 

berbasis keterampilan. Proses sains dapat meningkatkan sikap 

ilmiah dan minat siswa karena mampu menjadi pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan bagi siswa. Hal tersebut berakibat 

pada  meningkatnya sikap ilmiah dan minat belajar peserta didik.3 

3. Menurut Alvina Putri Purnama Sari dan Agil Lepiyanto (2016) 

³3HQJHPEDQJDQ� /HPEDU� .HUMD� 3HVHUWD� 'LGLN� �/.3'�� %HUEDVLV�

Scientific Approach 6LVZD�.HODV�;�SDGD�0DWHUL�)XQJL´menyatakan 

                                                             
2/LOLV�1XUOLDZDW\�GNN�� ³/HPEDU�.HUMD�3HVHUta Didik (LKPD) BerbasisProblem 

Solving Polya´��JurnalPendidikan Indonesia, Vol.6, Nomor.1, April 2017, hlm.72. 
30XKDPPDG� &KDQGUD� :LJXQD�� ³3HQJHPEDQJDQ� /.3'� ,3$� %HUEDVLV�

.HWHUDPSLODQ�3URVHV�XQWXN�0HQLQJNDWNDQ�6LNDS�,OPLDK�GDQ�0LQDW�6LVZD�603´�� Jurnal 
Pendidikan Matematika dan Sains, vol.4, Nomor.2, 2016, hlm.182. 
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bahwa LKPD IPA yang dikembangkan dikatakan baik sehingga  

layak untuk digunakan sebagai salah satu referensi dalam proses 

pembelajaran4. 

Berdasarkan ketiga hasil penelitian tersebut diperoleh 

hasil, masih sedikit pengembangan LKPD pada materi system 

peredaran darah. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

mengembangkan LKPD berbasis faktor-faktor yang 

mempengaruhi denyut jantung pada manusia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah pengembangan LKPD berbasis riset pengaruh jenis 

kelamin dan aktivitas terhadap denyut jantung siswa SMP kelas 

VIII layak untuk diterapkan ? 

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap LKPD berbasis riset pengaruh 

jenis kelamin dan aktivitas terhadap denyut jantung siswa SMP 

kelas VIII ? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

                                                             
4 $OYLQD�3XWUL�3XUQDPD�6DUL�GDQ�$JLO�/HSL\DQWR��³3HQJHPEDQJDQ�/HPEDU�.HUMD�

3HVHUWD�'LGLN��/.3'��%HUEDVLV�6FLHQWLILF�$SSURDFK�6LVZD�.HODV�;�SDGD�0DWHUL�)XQJL´��
Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.7, Nomor.1, Mei 2016,hlm.46. 
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1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis riset pengaruh jenis 

kelamin dan aktivitas terhadap denyut jantung siswa SMP kelas 

VIII. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan guru terhadap LKPD 

berbasis riset pengaruh jenis kelamin dan aktivitas terhadap denyut 

jantung siswa SMP kelas VIII. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan 

ini adalah sebuah media pembelajaran yang berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan lembaran yang digunakan 

sebagai pedoman dalam pembelajaran, yang berisi tugas-tugas yang 

harus dikerjakan oleh siswa. LKPD berbentuk media cetak yang berisi 

tentang petunjuk pelaksanaan riset terhadap jenis kelamin dan aktivitas 

pada denyut jantung yang disusun sesuai dengan aspek kelayakan isi, 

aspek penyajian, serta aspek kebahasaan. Adapun isi dari LKPD yaitu : 

1. Identitas LKPD yang berisi judul, nama penulis, dan kelas 

2. Informasi umum yang disajikan berupa keterangan LKPD, uraian 

materi, kegiatan praktikum, dan evaluasi. 

3. Bagian terakhir terdapat kunci jawaban dan daftar pustaka. 
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E. Urgensi Pengembangan 

Jika Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis riset 

pengaruh jenis kelamin dan aktivitas terhadap denyut jantung siswa 

kelas VIII ini dikembangkan, maka akan mempermudah proses 

pembelajaran IPA kelas VIII. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang dikembangkan diharapkan dapat membantu kegiatan 

pembelajaran dalam  memahami materi IPA khususnya di materi pada 

pokok pembahasan sistem peredaran darah. 

F. Asumsi dan Keterbatasan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi : 

Laporan Indonesi Family Life Survey (IFLS) dan analisis 

Research Institute, secara umum tingkat pemahaman masyarakat 

indonesia masih rendah, sehingga kemampuan dalam mengerjakan 

soal sederhana berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta 

didik. Peserta didik Indonesia belum dapat memahami dan 

menerapkan pengetahuan dasar yang dimiliki untuk menyelesaikan 

masalah, serta belum mampu memahami dan menerapkan 

pengetahuan dalam masalah yang kompleks serta membuat 

kesimpulan. Menyikapi melemahnya masalah tingkat pemahaman 

dan hasil belajar siswa, penggunaan LKPD dapat menjadi solusi 
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alternatif bagi guru. LKPD sangat  memungkinkan untuk 

mengarahkan peserta didik menemukan konsep sendiri. Tujuan 

penggunaan lembar kerja peserta didik adalah untuk membantu 

peserta didik dalam menemukan konsep. Lembar kerja peserta 

didik harus dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan analisis yang 

membantu peserta didik dalam mengaitkan fenomena yang di 

amati atau diteliti dengan konsep yang akan dibangun5. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini meliputi 

keterbatasan teknis dan keterbatasan metode : 

a. Keterbatasan Teknis 

Keterbatasan teknis pada penelitian pengembangan LKPD ini 

adalah produk yang dihasilkan dalam bentuk LKPD terbatas 

hanya pada siswa kelas VIII, hanya menjelaskan satu sub 

materi pada pokok pembahasan sistem peredaran darah. 

b. Keterbatasan Metode 

Keterbatasan metode pada penelitian pengembangan LKPD ini 

terdapat pada prosedur pengembangan, peneliti menggunakan 

                                                             
5 $DQ� 3XWUD�� +HQGUD� ]XOIDK�� ³9DOLGLWDV� /HPEDU� .HUMD� 3HVHUWD� 'LGLN� %HUEDVLV�

Penemuan Terbimbing dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep dan 
.HPDPSXDQ� 3HQDODUDQ� 0DWHPDWLV´�� Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol.1, 
Nomor.2, 2018,  hlm.57-58. 
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prosedur pengembangan 4D akan tetapi di modifikasikan 

menjadi 3D karena keterbatasan waktu penelitian. 

G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran ini sebagai belajar : 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a) LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah6. 

b) LKPD adalah suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran 

yang berisi materi, ringkasan serta petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik dan mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dicapai7. 

c) LKPD adalahlembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik yang biasanya berisi petunjuk dan 

langkah-langkah menyelesaikan tugas8. 

                                                             
6Yusminah Hala dan A Mushawwir Taiyeb, "Pengaruh Penggunaan Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Ilmiah Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar 
IPA Biologi Kelas VII Peserta Didik SMP Negeri 2 Watampone "Jurnal Pendidikan, 
Vol.5, Nomor.1, 2016, hlm.45. 

70DKLOGD� 'HD� .RPDODVDUL� GDQ� 3DUGMRQR�� ³3HQJHPEDQJDQ� /.3'� 7HULQWHJUDVL�
Nilai Karakter Untuk Mengembangkan Tanggung Jawab, Disiplin, dan Prestasi Belajar 
Peserta Didik SekoODK�'DVDU´��Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 5, Nomor.1, April 2015. 
Hlm.37. 

8 0DUVD�� <XVPLQDK� +DOD�� GDQ� $��0XVKDZZLU� 7DL\HE�� ³3HQJDUXK� 3HQJJXQDDQ�
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Ilmiah Terhadap Aktivitas  dan Hasil 
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Jadi, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 

bahan ajar cetak yang berupa lembaran yang berisi materi  dan 

petunjuk atau langkah-langkah yang digunakan dalam kegiatan 

penyelidikan dan pemecahan masalah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi berisi tentang hal-hal yang akan 

dibahas dalam skripsi ini, sehingga dapat mempermudah dan 

memberikan gambaran secara umum kepada pembaca. Sistematika 

skripsi terdiri dari 3 bagian  yaitu bagian awal, bagian utama (inti), dan 

bagian akhir. Adapun sistematika pengembangan proposal 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi terdiri dari: halaman sampul, halaman judul, 

persetujuan pembimbing, nota dinas pembimbing, pernyataan 

keaslian skripsi, halaman pengesahan, motto, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak. 

2. Bagian Utama (inti) 

Bagian utama (inti) skripsi terdiri dari : 

                                                                                                                                                       
Belajar IPA Biologi Kelas 9,,� � 3HVHUWD� 'LGLN� 603� 1HJHUL� �� :DWDPSRQH´�� Jurnal 
Sainsmat, Vol.5, Nomor.1, Maret.2016, Hlm.45. 
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BAB I Pendahuluan : Latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, spesifikasi produk, urgensi pengembangan, asumsi 

dan keterbatasan, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian pustaka 

BAB III Metode Pengembangan : Model pengembangan, prosedur 

pengembangan, uji coba produk (desain uji coba, subjek uji coba, 

jenis data, instrument  pengumpulan data, dan teknik pengumpulan 

data). 

BAB IV Hasil Pengembangan : penyajian data uji coba, analisis 

data, dan revisi produk 

BAB V Penutup : Pajian yang produk yang telah direvisi, saran 

pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut. 

3. Bagian Akhir  

Bagian akhir skripsi ini terdiri atas daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftra riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan lembaran yang digunakan sebagai pedoman 

dalam pembelajaran, yang berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa dalam setiap kajian materi (Usman,2010). LKPD dapat 

berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun 

semua sapek pembelajaran dengan sebuah riset eksperimen9. 

Berdasarkan permendikbud Nomor 8 Tahun 2016, LKPD yang baik 

adalah yang mengarah pada proses pembelajaran yang lebih aktif, 

seperti adanya kegiatan tanya jawab baik secara mandiri maupun 

kelompok sehingga tercipta suasana belajar yang aktif10. 

1. Ciri-ciri LKPD adalah : 

a) Memuat semua petunjuk yang diperlakukan peserta didik 

b) Petunjuk di tulis dalam bentuk sederhana dengan kalimat 

singkat dan kosa kata yang sesuai dengan umur dan 

kemampusan pengguna 

                                                             
9Muhammad Chandra Wiguna, "Pengembangan LKPD IPA Berbasis 

Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Minat Siswa SMP", Jurnal 
Pendidikan Matematika dan Sains, Vol.4, Nomor.2, 2016,hlm.178. 

10Hani Ervina Pansa, "Pengembangan Lkpd dengan Model Problem Based 
Learning ( Pbl ) untuk Meningkatkan Kemampuan",Jurnal PendidikanPengembangan, 
Vol.2. Nomor.1, 2017, hlm.229. 
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c) Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh peserta 

didik 

d) Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta penemuan 

peserta didik 

e) Memberikan catatan yang berisi jelas bagian peserta didik atas 

apa yang telah dikerjakan 

f) Membuat gambar yang jelas dan sederhana11. 

B. LKPD sebagai Bahan Ajar 

1. Definis Bahan Ajar 

Bahan ajar meupakan pesan yang perlu disampaikan oleh 

penyelenggara pendidikan kepada peserta didik. Dengan kata lain 

bahan ajar sring disebut sebagai materi pembelajaran. Sedangkan 

dalam konteks lain bahan ajar merupakan isi pelajaran (subject 

content). Oleh karena itu bahan ajar merupakan bentuk terurai dari 

isi kurikulum yang dapat disampaikan secara rinci, jelas dengan 

penuh ilustrasi, atau sebaliknya.12 

                                                             
11Sari Wirdaningsih, I Made Arnawa, dan Azwir Anhar, "Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas 
XI", JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), Vol.1, Nomor.2, 2017, hlm.275. 

12Syafii, "Pengembangan Bahan Ajar Ornamen Berbasis Candi Di Jawa Tengah: 
Studi Identifikasi Candi Gedongsanga", Jurnal Imajinasi, Vol.1I, Nomor.2, 2017, 
hlm.118. 
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Bahan ajar adalah bagian penting dalam proses 

pembelajaran. Olayinka (2016) mendefiniskan bahan  ajar 

digunakan sebagai alat esensial bagi guru dan subjek pembelajaran 

untuk meningkatkan efisiensi dan memperbaiki kinerja siswa. 

Menurut Akpan, dkk (2018) bahan ajar merupakan alat atau benda 

yang dapat membantu guru dalam menyajikan materi pelajaran 

kepada siswa secara logis dan berurutan. Menurut  Asrizal, dkk 

(2018) bahan ajar merupakan semua alat yang digunakan dalam 

pembelajaran untuk mendukung, memfasilitasi, serta mendorong 

siswa untuk lebih memahami pengetahuan, kompetensi, dan 

keterampilan. Guru menggunakan bahan ajar untuk memfasilitasi 

siswa mempelajari materi tertentu, sedangkan siswa menggunakan 

bahan ajar untuk membangun kompetensi13. 

2. Fungsi bahan ajar 

Fungsi bahan ajar yaitu sebagai pedoman guru dalam 

mengajar serta dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran siswa 

secara individual. Siswa dapat mempelajari tujuan pembelajaran, 

                                                             
13Meilan Arsanti, "Pengembangan Bahan Ajar Bermuatan Konteks 

Kelautan",Jurnal Pendidikan, Vol.3, Nomor.2, 2019, hal. 101. 
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materi pembelajaran, dan menilai ketercapaian kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan.14 

Adapun fungsi bahan ajar menurut Hamdani (2011:121) 

1. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitas 

dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik.  

2. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitas 

dalam pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari dan dikuasai. 

3. Alat evaluasi atau penguasaan hasil pembelajaran. 

3. Tujuan bahan ajar menurut Hamdani (2011:122) 

1) Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu  

2) Memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Guru sebagai 

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran akan lebih mudah 

karena bahan ajar disusun sendiri dan disampaikan dengan cara 

bervariatif. 

3) Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik15. 

 

                                                             
14M Umriyah, A Yulianto dan N Hindarto, "Penggunaan Bahan Ajar Dengan 

Pendekatan Andragogi Sebagai Upaya Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa 
Sma Rsbi", Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia,Vol.8, Nomor.1, 2012, hlm.69. 

15Eka Yuli Asmawati, "Lembar Kerja Siswa (Lks) Menggunakan Model Guided 
Inquiry Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep 
Siswa", Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.3, Nomor.1, 2015. 
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4. Ciri-ciri Bahan Ajar : 

Menimbulkan minat baca, ditulis dan dirancang untuk 

siswa, menjelaskan tujuan instruksional, disusun berdasarkankan 

pola belajar yang fleksibel, struktur bahan ajar disusun berdasarkan 

kebutuhan siswa yang akan dicapai, meggunakan pendekatan 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan, kalimat yang 

digunakan bersifat resmi, menghindari warna-warna yang 

mencolok terkesan ramai, menggunakan huruf-huruf yang 

sederhana16. 

C. Definisi Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan 

pengajaran yang dilakukan dengan guru den kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, 

terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi antara guru 

dengan siswa, maupun interaksi siswa dengan sumber belajar. 

Diharapkan dengan adanya interaksi tersebut, siswa dapat membangun 

pengetahuan secara aktif, pembelajaran secara interaktif, menantang, 

                                                             
16M Umriyah, A Yulianto dan N Hindarto, "Penggunaan Bahan Ajar Dengan 

Pendekatan Andragogi Sebagai Upaya Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa 
Sma Rsbi", Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia,Vol.8, Nomor.1, 2012, hlm.73 . 
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menyenangkan, serta dapat memotivasi siswa sehingga mencapai 

kompetensi yang diharapkan17. 

Menurut Sadiman belajar adalah suatu proses kompleks yang 

terjadi pada setiap orang yang berlangsung seumur hidup. Proses 

belajar merupakan proses interaksi antara manusia dengan 

lingkungannya untuk,mencapai perubahan tingkah laku dalam dirinya. 

Pendapat tersebut dapat digaris bawahi bahwa dalam proses belajar 

suatu interaksi antara siswa dengan sumber belajar atau 

lingkungannya. Dimana dalam interaksi atau proses penyampaian 

informasi tersebut selalu memerlukan suatu media. Seiring dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, diharapkan dapat 

mendorong terciptanya proses belajar yang lebih baik. Selain sumber 

belajar, guru diharuskan mampu menggunakan dan menguasai alat 

teknologi yang sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman 

dalam proses belajar. Guru juga dituntut untuk mampu 

mengembangkan media dalam pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan18. 

                                                             
17Ika Ari Pratiwi, "Pengembangan Model Kolaborasi Jigsaw Role Playing 

Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Bekerjasama Siswa Kelas V Sd Pada Pelajaran 
Ips", Jurnal Konseling Gusjigang, Vol.1, Nomor .2, 2015. 

18Moh. Alwi dan Lusia, "Pengembangan Media Pembelajaran Computer 
BasedInstruction (Cbi) Menggunakan Adobe Flash Cs4 Dan Dsch2 Pada Materi 
Menerapkan Dan Menguji Macam-Macam Rangkaian Flip-Flop di SMKN 7 Surabaya", 
Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol.3, Nomor..3, 2014, hlm.535. 
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D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Denyut Jantung  

Denyut jantung adalah gelombang yang teraba pada arteri 

akibat dari darah yang dipompa oleh jantung. Denyut nadi/denyut 

jantung merupkan frekuensi perputaran banyaknya peredaran darah ke 

jantung dan diukur untuk menentukan frekuensi denyut jantung. 

Denyut nadi digunakan untuk parameter fungsi tubuh manusia, yang 

berkisar antara 60-100 denyut permenit. Orang yang mempunyai 

frekuensi dneyut nadi di bawah 60 dneyut permenit bagi orang terlatih 

menunjukkan efektifitas dan jantung dalam memompa darah, 

sedangkan denyut nadi istirahat melebihi 100 denyut permenit dalah 

kemampuan jantung memompa darah lemah yang menggambarkan 

terganggunya kondisi fisik seseorang. Semakin tinggi denyut nadi 

seseorang, menunjukkan semakin berat kerja jantung. Jika ini terjadi 

terus menerus, maka dipastikan bahwa produktivitas kerja akan 

menurun. Denyut nadi/deyut jantung di perngaruhi oleh aktivitas 

fisik19. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi denyut 

nadi/jantung yaitu jenis kelamin, umur, posisi tubuh dan aktivitas fisik. 

Freakuensi denyut nadi/jantung istirahat anak laki-laki lebih rendah 

                                                             
19,� 1HQJDK� 6DQGL�� ³¶� +XEXQJDQ� $QWDUD� 7LQJJL� %DGDQ�� %HUDW� %DGDQ�� ,QGHNV�

Massa Tubuh dan Umur Terhadap Frekuensi Denyut Nadi Istirahat Siswa SMKN 5 
'HQSDVDU´��Sport and Fitness Journal, Vol.1, Nomor. 1, 2013.Hlm.39. 
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dari pada anak perempuan seusianya. Frekuensi denyut nadi/jantung 

pada posisi tidur berbeda di bandingkan dengan posisi duduk dan 

berbeda pula dengan posisi berdiri. Sedangkan frekuensi denyut 

nadi/jantung pada aktivitas fisik denyut nadi sebagian besar 

dikendalikan oleh keseimbangan antara penghambatan oleh saraf 

vagus dan stimulus dari saraf simpatis jantung. Dalam keadaan 

istirahat, saraf simpatis pengaruhnya lebih dominan dibandingkan 

dengan saraf vagus. Apabila sadar otonom ke jantung di blokir, maka 

frekuensi denyut nadi istirahat dari rata-rata 70 denyut permenit akan 

meningkat menjadi 100 denyut permenit. Frekuensi denyut nadi 

meningkat pada saat latihan fisik, peningkatan ini disebabkan karena 

meningkatnya kebutuhan darah yang mengangkut O2 kebagian tubuh 

yang aktif, penumpukan CO2, peningkatan suh tubuh, penumpukan 

asam laktat serta berkurangnya O2
20

. 

E. Penelitian Pengembangan  

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang 

memusatkan pada variabel-variabel dan perkembangannya selama 

kurun waktu tertentu. Penelitian tersebut menyelidiki pola-pola dan 

perurutan perkembangan dan pertumbuhan, dan bagaimana variabel 

                                                             
20,�1HQJDK�6DQGL��³�3HQJDUXK�/DWLKDQ�)LVLN�7HUKDGDS�)UHNXHQVL�'HQ\XW�1DGL´��

Sport and Fitness Journal, Vol.4, Nomor.2, 2016. Hlm. 2-3 
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berhubungan satu sama lain dan memengaruhi sifat-sifat pertumbuhan 

dan perkembangan ini. Penelitian perkembangan (research and 

development) bertujuan untuk mempelajari pola dan urutan 

perkembangan dan atau perubahan, sejalan dengan berlangsungnya 

perubahan waktu. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara longitudinal 

dan dapat pula dilakukan secara cross sectional. Penelitian 

pengembangan berpusat pada studi mengenai variabel-variable dan 

perubahannya dalam periode tertentu21. 

Penelitian yang termasuk jenis research and development 

(R&D) model Sugiono. Tahapan penelitian terdiri dari sepuluh 

langkah, yaitu : 

1. Potensi dan masalah 

2. Mengumpulkan informasi 

3. Desain produk 

4. Validasi desain 

5. Perbaikan desain 

6. Uji coba skala kecil 

7. Perbaikan produk ke 1 

8. Uji coba skala luas 

                                                             
21 +HUODPEDQJ� 5DPDGKDQL� GDQ� ,ND� )LWULD� ,UL\DQWL�� ³Metodologi Penelitian 

Pendidikan Teori dan Impelementasi´, (Yogyakarta : Deepublish, 2019). Hlm. 122-125. 
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9. Perbaikan produk ke-2, 

10. Pembuatan produk  

Penelitian dengan menggunakan Research and 

Development memiliki beberapa tahap yang tersusun secara 

sistematis. Penelitian ini mengadaptasi beberapa tahap dalam 

prosedur penelitian dan pengembangan oleh Sugiyono, seperti 

yang ditujukkan dibawah ini. Borg and Gall menyatakan bahwa 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) R&D 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan 

dalam pembelajaran dan pendidikan22. 

 

 

  

                                                             
22Jefri Nokiawanto Suyono P, "Pengembangan Modul Ajar dengan Pokok 

Bahasan Cara Kerja Berbagai Jenis Sensor dan Aplikasinya Pada Mata Kuliah 
Instrumentasi dan Kendali", Jurnal Pendidikan UNESA, Vol.5, Nomor.03, 2017, hlm.34. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian 

pengembangan atau Reseach dan Development (R&D). Model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4-D yang 

terdiri dari 4 tahap yaitu : tahap pendefinisian (Define), tahap 

perancangan (Design), tahap Pengembangan (Develop) dan tahap 

penyebaran (Disseminate)23. Metode dan model ini dipilih karena 

bertujuan menghasilkan produk yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Produk yang dikembangkan kemudian diuji kelayakannya 

dengan Validasi dan uji coba produk untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan pemahaman dan hasil belajar peserta didik setelah 

pembelajaran menggunakan LKPD pada materi sistem peredaran 

darah. 

 

 

 

 
                                                             

23Anggraeni Mashinta S, Mohammad Masykuri, dan Sarwanto Sarwanto, 
"Pengembangan Modul IPA Terpadu SMP/MTs dengan Model Problem Based Learning 
Tema Air Sehat", Jurnal Inkuiri FKIP Unisversitas Sebelas Maret, Vol.4, Nomor.1, 
2016, hlm.76. 
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Gambar 1.1 Model Pengembangan 4-D  

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran 

menggunakan 4-D yang terdiri dari pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan (develop), dan 
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penyebaran(disseminate) yang dimodifikasimenjadi 3-D tahap 

penyebaran sebagai berikut : 

a. Pendefinisian (Define) 

Secara umum dalam tahap pendefinisian ini dilakukan 

kegiatan analisis kebutuhan pengembangan, syarat-syarat 

pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 

serta model penelitian dan pengembangan (R&D) yang cocok 

digunakan untuk mengembangkan produk24. Sehingga pada tahap 

pendefinisian ini mencakup observasi awal yang dengan cara 

wawancara dengan guru mata pelajaran IPA yang membahas 

analisis KD dan Indikator kompetensi, kondisi peserta didik, 

kondisi sekolah, konteks kurikulum, perkembangan ilmu 

pengetahuan, refleksi peserta didik dan refleksi guru. 

b. Tahap perancangan (Design) 

Tahap perancangan (design) bertujuan merancang media 

pembelajaran. Hasil dari tahap perancangan ini disebut draft awal 

(darft I), sehingga kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

melakukan riset untuk menyusun LKPD yang akan 

dikembangkan.Penyusunan LKPD merupakan rancangan media 

                                                             
24/LD� 3UDVW\DZDWL� GDQ� )DULGD� +DQXP�� ³3HQJHPEDQJDQ� 0RGH� 3HPEHODMDUDQ�

Pendidikan Multikultural BerbaVLV�3UR\HN�GL�60$´��JurnalPendidikandanPembelajaran, 
Vol.2, Nomor.1, 2015, hlm.24. 
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pembelajaran yang harus dikerjakan setelah riset dilakukan. 

Adapun penyusunan draft awal LKPD mencakup judul, identitas 

siswa (nama siswa, kelas, dan materi), tujuan yang akan dicapai, 

permasalahan berupa fakta, petunjuk kerja, lembar diskusi berupa 

latihat soal.  

Sedangkan Riset yang akan dilakukan ada dua jenis yaitu 

berdasarkan aktivitas dan jenis kelamin manusia. Riset yang 

berdasarkan aktivitas akan dilakukan 3 aktivitas yaitu diam, jalan, 

dan lari yang dilakukan selama 1 menit kemudian menghitung 

denyut jantung siswa yang sudah melakukan aktivitas tersebut, 

sedangkan yang berdasarkan jenis kelamin peneliti akan 

menghitung denyut jantung perempuan dan laki-laki. 

c. Tahap pengembangan (Develop) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan draf final 

perangkat pembelajaran yang baik. Kegiatan pada tahap 

pengembangan berupa validasi oleh validator. Hasil dari tahap 

perancangan yaitu draft I divalidasi oleh validator, dan revisi 

digunakan sebagai dasar perbaikan perangkat pembelajaran untuk 

mendapatkan draft II.Validasi media bahan ajar berupa LKPD 

yang divalidasi oleh validator ahli materi, validator ahli media dan 

guru IPA SMP/MTs . 
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C. Uji Coba Produk (Desain Uji Coba, Subjek Uji Coba, Jenis Data, 

Instrumen Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data) 

1. Desain Uji Coba 

Langkah pada desain uji coba produk dilakukan untuk 

menguji kelayakan produk dengan cara melakukan validasi oleh 

ahli media, ahli materi dan guru IPA. Menguji kelayakan dengan 

cara memberikan hasil media dengan angket kepada validator atau 

kepada ahli media, ahli materi dan guru IPA untuk menilai tingkat 

kevalidan guna menilai layak atau tidaknya LKPD yang 

dikembangkan digunakan di kelas. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah Siswa 

kelas VIII. 

 

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dan kuantitatif. Data kuanlitatif di peroleh dari kritik dan 

saran dari para validator, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 

data hasil validasi dari validator dan guru IPA25. 

                                                             
25Nugroho Aji Prasetiyo, dan Pertiwi Perwiraningtyas, ³3HQJHPbangan Buku 

Ajar Berbasis Lingkungan Hidup Pada Mata Kuliah Biologi Di Universitas Tribuana 
7XQJJD�'HZL´, Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, Vol. 3, Nomor 1, 2017, hlm.21 
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4. Instrumen Pengumpulan Data 

Intsrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket penilaian produk untuk menilai aspek kevalidan. Angket 

kevalidan merupakan lembar validasi yang digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang kualitas bahan ajar yang akan 

dikembangkan berdasarkan penilaian validator. Angket yang 

digunakan untuk menilai perangkat pembelajaran yaitu angket 

untuk ahli materi, ahli media dan guru IPA. 

5. Teknik Analisis Data 

1. Analisis data kualitatif 

Data kualitatif yang berupa saran dari dosen pembimbing 

disajikan secara deskriptif kualitatif.  

2. Analisis data kuantitatif 

Data kuantitaif diperoleh angket validasi dari validator ahli 

materi,  validator ahli media dan guru IPA. 

Analisis validasi LKPD berbasis riset faktor-faktor 

yang mempengaruhi denyut jantung pada manusia.  

Data validasi didapatkan dengan  menganalisis angket 

validasi yang telah diisi oleh validator. Analisis dilakukan 

dengan langkah sebagai berikut : 
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a) Memberikan skor jawaban dengan indikator yang 

berdasarkan skala Likert. 

b) Menentukan skor tertinggi : skor tertinggi = jumlah 

validator x jumlah indikator x skor maksimum. 

c) Menentukan jumlah skor masing-masing validator dengan 

menjumlahkan semua skor yang diperoleh dari masing-

masing indikator. 

d) Menentukan jumlah skor yang diperoleh dengan 

menjumlahkan skor dari masing-masing vlidator. 

e) Penentuan nilai validitas dengan cara sebagai berikut : 

Nilai Validitas = ௝௨௠௟௔௛�௦௞௢௥�௬௔௡௚�ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛�
௝௨௠௟௔௛�௦௞௢௥�௧௘௥௧௜௡௚௚௜

x100 % 

Tabel 1. Keterangan tingkat validasi 

No. Kriteria 
Validasi(%) 

Tingkat 
Validasi 

Keterangan 

1. 81-100 Sangat valid Dapat digunakan tanpa revisi 
2. 61-80 valid Dapat digunakan namun perlu 

revisi 
3. 41-60 Kurang valid Dapat digunakan namun perlu 

banyak revisi 
4. 21-40 Tidak valid Tidak boleh di pergunakan 

 
LKPD berbasis riset faktor-faktor yang mempengaruhi 

denyut jantung pada manusia yang dikembangkan pada penelitian 

ini dianggap valid jika mempunyai nilai ൒ ͺͲΨ dan dianggap 
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tidak valid jika mempunyai nilai validitas ൏ ͺͲΨ. Jika pada 

penelitian nilai validitas tidak mencapai൒ ͺͲΨ, maka LKPD 

berbasis riset faktor-faktor yang mempengaruhi denyut jantung 

pada manusia maka akan direvisi oleh peniliti.26 

Data tanggapan didapatkan dengan  menganalisis angket 

tangapan yang telah diisi oleh guru IPA. Analisis dilakukan dengan 

langkah sebagai berikut : 

a. Memberikan skor jawaban dengan indikator yang berdasarkan 

skala Likert. 

b. Menentukan jumlah skor masing-masing tanggapan dengan 

menjumlahkan semua skor yang diperoleh dari masing-masing 

indikator. 

c. Menentukan jumlah skor yang diperoleh dengan menjumlahkan 

skor dari masing-masing guru IPA. 

d. Penentuan nilai tanggapan dengan cara sebagai berikut : 

Nilai Tanggapan= ௝௨௠௟௔௛�௦௞௢௥�௬௔௡௚�ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛�
௝௨௠௟௔௛�௦௞௢௥�௧௘௥௧௜௡௚௚௜

 x 100 % 

 

 

                                                             
26Lasmi Lestari, Heffi Alberida dan Yosi Laila Rahmi, ³9DOLGLWDV� GDQ�

Praktilitas LKPD Materi Kingdom Plantae Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Peserta 
'LGLN� .HODV� ;� 60$´�� Jurnal Eksakta Pendidikan (JEP), Vol.2, Nomor.2, 2018, 
hlm.172-173. 
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Tabel. 2 Keterangan tingkat tanggapan guru IPA 

No. Kriteria 

Tanggapan 

(%) 

Tingkat 

Tanggapan 

Keterangan 

1. 81-100 Sangat bagus Dapat digunakan tanpa revisi 

2. 61-80 Bagus  Dapat digunakan namun perlu revisi 

3. 41-60 Cukup bagus Dapat digunakan namun perlu 

banyak revisi 

4. 21-40 Tidak bagus Tidak dapat digunakan 

LKPD berbasis riset pengarus jenis kelamin dan aktivitas 

terhadap denyut jantung siswa yang dikembangkan dan pada penelitian 

ini dianggap bagus jika mempunyai nilai ൒ ͺͲΨ dan dianggap tidak 

bagus jika mempunyai nilai tanggapan ൏ ͺͲΨ. Jika LKPD berbasis 

riset pengaruh jenis kelamin dan aktivitas terhadap  denyut jantung 

siswa dinilai tidak bagus, maka akan dilakukan revisi oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 



 

30 
 

BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Pada penelitian ini tahap uji coba dilakukan oleh ahli materi, ahli 

media dan Guru IPA SMP/MTs. 

1. Penyajian Produk Hasil Pengembangan 

a. Analisis Kebutuhan 

Penelitian pengembangan ini dibuat berdasarkan 

kebutuhan guru dan siswa. Tujuannya untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran dengan menciptakan media pembelajaran 

yang efektif, efisien dan memilki daya tarik. Selain itu dengan 

bantuan media pembelajaran, siswa dapat menerima materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan mudah, siswa 

juga dapat belajar sendiri. Media pembelajaran tersebut berupa 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). LKPD merupakan 

lembaran yang digunakan sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran, yang berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa untuk mengembangkan aspek kognitif maupun 

semua aspek pembelajaran dengan sebuah riset eksperimen.  

Berdasarkan angket analisis kebutuhan bahan ajar yang 

diisi oleh ibu Hidmah, S.Pd guru mata pelajaran IPA kelas VIII 

di MTs Al- Intishor mata pelajaran IPA berjalan dengan baik 
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sehingga guru tidak mendapatkan kendala saat melakukan 

proses pembelajaran khususnya pada materi sistem peredaran 

darah, guru dan siswa sama sama memiliki buku pegangan 

sebagai sumber belajar. Selain buku guru juga menggunakan 

internet sebagai bahan ajar. Pada proses penguasaan materi 

khususnya pada materi system peredaran darah guru juga 

menggunakan LKPD, namun siswa-siswi tidak pernah 

melakukan praktikum untuk pelajaran IPA pada materi sistem 

peredaran darah, sehingga menurut guru IPA di MTs Al- 

Intishor pengembangan LKPD pada materi sistem peredaran 

darah perlu untuk dikembangkan. 

b. Desain Tampilan LKPD 

1. Tampilan Cover 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2 Cover LKPD 
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2. Tampilan Daftar Isi 

 

Gambar. 3 Daftar Isi LKPD 

3. Tampilan Keterangan LKPD 

 

Gambar 4. Keterangan LKPD 
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4.  Tampilan Materi 

 

Gambar 5. Uraian Materi LKPD 

c. Penyajian Data Hasil Uji Coba 

Penyajian data hasil uji coba pada media pembelajaran 

dilakukan penilaian validasi dan tanggapan guru IPA 

SMP/MTs sebagai berikut : 

1. Validasi Produk 

a) Validasi Ahli Materi 

Data validasi materi dapat diperoleh dari hasil 

pengisian angket kepada ahli materi. Validasi ahli 
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materi yang dilakukan oleh ibu Mukminah M.P.H pada 

tanggal 30 November 2020. Instrument untuk 

melakukan validasi materi terdiri dari 16 pertanyaan. 

Komentar dan saran yang diperoleh pada validasi ahli 

materi dijadikan dasar untuk melakukan revisi sebelum 

media di validasi oleh Guru IPA. Data hasil validasi 

ahli materi disajikan pada table di bawah ini. 

Tabel 2. Data Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Materi 

No Aspek 
Penilaian 

Deskriptor Skala Nilai 
1 2 3 4 5 

1. Relevansi Materi relevan dengan kompetensi 
yang harus dikuasai siswa 

    V 

 LKPD relevans dengan 
kompetensi yang harus dikuasai 

   V  

Kelengkapan materi sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa 

  V   

Materi cukup memenuhi tuntutan 
kurikulum 

   V  

Eksperimen yang dilakukan sesuai 
dengan tingkat pemahaman siswa 

  V   

Ilustrasi media yang fungsional  V    

2.  Keakuratan  Materi yang di sajikan sesuai 
dengan kebenaran keilmuan 

   V  

Materi yang disajikan sesuai 
dengan perkembangan mutakhir 

  V   

Materi yang disajikan sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari 

   V  
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3.  Kelengkap
an Sajian 

Menyajikan kompetensi yang 
harus dikuasai siswa 

 V    

4. Konsep 
Dasar 
Materi 

Kesesuaian konsep sistem 
peredaran darah 

   V  

Kesesuai konsep factor yang 
mempengaruhi frekuensi denyut 
jantung 

   V  

5. Kesesuaian 
sajian 
dengan 
tuntutan 
pembelajar
an yang 
terpusat 
pada siswa 

Mendorong rasa keingintahuan 
siswa 

 V    

Mendorong terjadinya interaksi 
siswa 

 V    

Mendorong siswa membangun 
pengetahuannya sendiri 

  V   

Mendorong siswa belajar secara 
kelompok 

   V  

 

Tabel diatas  adalah hasil dari pengisian angket uji 

validasi pada ahli materi. Nilai maksimaldari keseluruhan 

jawaban adalah 80, ahli materi memberikan nilai 54, maka 

hasil yang diperoleh dari angket validasi ahli materi adalah 

67,5 % dengan keterangan LKPD valid dapat digunakan 

namun perlu revisi. Tabel data ahli materi diatas, maka 

dilakukan perhitungan untuk keseluruhan item/aspek sebagai 

berikut: 

Nilai Validitas = ௝௨௠௟௔௛�௦௞௢௥�௬௔௡௚�ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
௝௨௠௟௔௛�௦௞௢௥�௧௘௥௧௜௡௚௚௜

x100 % 

  = ହସ�
଼଴

x100 % 
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    = 67,5 % 

Nilai 54 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah 

jawaban keseluruhan dari ahli materi. Sedangkan nilai 80 pada 

perhitungan diatas diperoleh dari jumlah skor tertinggi. Atas 

dasar penilaian tersebut, dapat disimpulkan total persentase 

yang diperoleh adalah 67,5%. Berdasarkan kriteria tingkat 

validasi, maka materi yang ada pada LKPD berbasis riset 

pengaruh jenis kelamin dan aktivitas terhadap denyut jantung 

siswa dalam kualifikasi valid dan layak digunakan sebagai 

materi ajar untuk siswa. 

b) Validasi Ahli Media 

Data hasil uji validasi media diperoleh dari 1 orang ahli 

media yaitu Dosen Universitas Islam Negeri Mataram ibu 

Neneng Agustiningsih, M.Pd yang memiliki kualifikasi 

terhadap pembuatan media sesuai dengan data validasi yang 

disajikan berikut: 

Tabel 3. Data Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Media 

No Aspek 
Penilaian 

Deskriptor Skala Nilai 
1 2 3 4 5 

1. Tampilan 
Umum 

Desain media sesuai dengan materi 
Sistem Peredaran Darah Manusia 

    V 

Desain media sesuai dengan konsep 
jantung dan pembuluh darah 

    V 
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Pengemasan media sesuai dengan 
materi Sistem Peredaran darah 
dengan konsep jantung dan 
pembuluh darah 

    V 

Desain media menarik dilihat    V  
Kesesuaian pemilihan ukuran font 
(ukuran huruf dan angka) 

    V 

2.  Tampilan 
khusus 

Pemilihan warna dalam media     V 
Materi yang disajikan sesuai 
dengan perkembangan  

    V 

Materi yang disajikan sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari 

    V 

3.  Penyajian 
Media 

Tampilan media menarik dan 
mudah dibawa 

    V 

Diberi judul/keterangan media      V 
Penyajian media mampu 
mengembangkan minat belajar 
siswa 

   V  

Mendorong siswa belajar secara 
kelompok 

   V  

 

Tabel di atas merupakan perhitungan hasil dari pengisian angket 

uji validasi yang dilakukan pada ahli media. Nilai maksimal dari 

keseluruhan jawaban adalah 60 dan memberikan nilai 57 maka 

hasil yang diperoleh adalah 95% dengan keterangan sangat valid. 

Dari tabel diatas, maka dilakukan perhitungan untuk 

keseluruhan item/aspek sebagai berikut 

Nilai Validitas = ௝௨௠௟௔௛�௦௞௢௥�௬௔௡௚�ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛�
௝௨௠௟௔௛�௦௞௢௥�௧௘௥௧௜௡௚௚௜

x100 % 
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= ହ଻�
଺଴

 x 100 % 

 = 95 % 

Nilai 57 pada perhitungan diatas diperoleh dari jumlah 

keseluruhan jawaban dari ahli media. Sedangkan nilai 60 pada 

perhitungan diatas diperolej dari jumlah keseluruhan nilai ideal 

semua item. Atas dasar penilaian tersebut, dapat disimpulkan 

total persentase yang diperoleh adalah 95%. Berdasarkan  

kriteria tingkat validasi, maka media yang ada pada LKPD 

berbasis riset pengaruh jenis kelamin dan aktivitas terhadap 

denyut jantung siswa dalam kualifikasi  sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa revisi sebagai media pembelajaran. 

2. Tanggapan Guru IPA SMP/MTs 

Data tanggapan Guru IPA SMP/MTs diperoleh dari 

hasil pengisian angket kepada Guru IPA. Tanggapan Guru IPA 

yang dilakukan oleh ibu Hidmah, S.Pd pada tanggal 04 

Desember 2020.  

Tebel 4. Data Hasil Uji Validasi oleh Guru IPA SMP/MTs 

No Aspek 
Penilaian 

Deskriptor Skala Nilai 
1 2 3 4 5 

1. Tampilan 
Umum 

Desain media sesuai dengan materi 
Sistem Peredaran Darah Manusia 

    V 

Desain media sesuai dengan konsep 
jantung dan pembuluh darah 

    V 
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Pengemasan media sesuai dengan 
materi Sistem Peredaran darah 
dengan konsep jantung dan 
pembuluh darah 

    V 

Desain media menarik dilihat    V  
Kesesuaian pemilihan ukuran font 
(ukuran huruf dan angka) 

   V  

2.  Tampilan 
khusus 

Pemilihan warna dalam media     V 
Materi yang disajikan sesuai 
dengan perkembangan  

   V  

Materi yang disajikan sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari 

   V  

3.  Penyajian 
Media 

Diberi judul/keterangan media     V 
Penyajian media mampu 
mengembangkan minat belajar 
siswa 

    V 

Mendorong siswa belajar secara 
kelompok 

   V  

4. Relevansi Materi relevan dengan kompetensi 
yang harus dikuasai siswa 

   V  

LKPD relevans dengan kompetensi 
yang harus dikuasai 

   V  

Kelengkapan materi sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa 

   V  

Materi cukup memenuhi tuntutan 
kurikulum 

   V  

Materi cukup memenuhi tuntutan 
kurikulum 

   V  

5. Kelengkap
an Sajian 

Menyajikan kompetensi yang harus 
dikuasai siswa 

   V  

6. Konsep 
Dasar 
Materi  

Kesesuaian konsep sistem 
peredaran darah 

    V 

Kesesuai konsep faktor yang 
mempengaruhi frekuensi denyut 
jantung 

    V 

7. Kesesuaia
n sajian 

Mendorong rasa keingintahuan 
siswa 

   V  
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dengan 
tuntutan 
pembelaja
ran yang 
terpusat 
pada 
siswa 

Mendorong terjadinya interaksi 
siswa 

    V 

Mendorong siswa membangun 
pengetahuannya sendiri 

   V  

Mendorong siswa belajar secara 
kelompok 

   V  

Tabel diatas adalah hasil dari pengisian angket tanggapan 

pada Guru IPA SMP/MTs. Nilai maksimal dari keseluruhan 

tanggapan adalah 115, guru IPA SMP/MTs memberikan nilai 101, 

maka hasil yang diperoleh dari angket tanggapan Guru IPA 

SMP/MTs adalah 87,8% dengan keterangan LKPD sangat bagus. 

Dari tabel data guru IPA SMP/MTs di atas, maka dilakukan 

perhitungan untuk keseluruhan item/aspek sebagai berikut: 

Nilai Tanggapan = ௝௨௠௟௔௛�௦௞௢௥�௬௔௡௚�ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛�
௝௨௠௟௔௛�௦௞௢௥�௧௘௥௧௜௡௚௚௜

x100 % 

=ଵ଴ଵ
ଵଵହ

x100 % 

= 87,8 % 

Nilai 101 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah jawaban 

keseluruhan dari guru IPA SMP/MTs. Sedangkan nilai 115 pada 

perhitungan diatas diperoleh dari jumlah skor tertinggi. Atas dasar 

penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa total persentase yang 

diperoleh adalah 87,8%.  
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d. Data Komentar dan Saran 

Data saran diberikan untuk pengembangan yang lebih baik 

terhadap LKPD agar sesuai dengan kebutuhan siswa dan lebih menarik 

bagi siswa untuk selalu mengikuti pelajaran IPA. 

Dalam komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi dan ahli 

media sebagai berikut : 

a. Komentar dan saran ahli  materi 

1. Beberapa tulisan dan penyebutan kata ilmiah masih keliru 

2. Materi bisa ditambah dan lebih diperdalam 

3. Untuk kegiatan eksperimen, prosedurnya perlu diperbaiki 

sehingga tidak menimbulkan kalimat/makna yang bias 

4. Pertanyaan dan jawaban soal yang disiapkan oleh peneliti, 

masih ada kekeliruan dan harus diperbaiki. 

b. Komentar dan saran ahli media 

1. Perbaikan bahasa judul pada cover 

2. Perbaikan atau ganti gambar pada cover 

3. Perbaikan daftar isi 

4. Sesuaikan struktur materi, indicator pembelajaran 

5. Sesuaikan dan melakukan perbaikan bahasa petunjuk LKPD 

6. Menggantikan gambar yang digunakan, memasukkan 

keterangan gambar dan sumber gambar. 
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7. Perbaikan pada bahasa dan melengkapi petunjuk kerja 

8. Perbaikan pada butir soal dan menambahkan skor pada setiap 

soal. 

c. Komentar dan Saran Guru IPA SMP/MTs 

LKPD yang sudah dibuat, lumayan bagus baik dari segi cover, isi 

dan desain warna yang digunakan. Tapi alangkah lebih bagus lagi 

jika di desain/dibuat lebih menarik lagi agar menarik minat siswa 

untuk membacanya. 

B. Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mrnjrlaskan hasil data uji coba. 

Kesimpulan hasil uji coba perlu disajikan dalam bagian-bagian akhir. 

Penjelasan berikut ini yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

revisi produk. 

a. Analisis Data Uji Coba Validasi LKPD  

1. Analisis Data Uji Coba Ahli Materi 

Uji coba materi dilakukan oleh ibu Mukminah, M.Ph 

merupakan seorang dosen dari Universitas Islam Negeri (UIN) 

Mataram. Pengambilan data uji coba dilakukan dengan dua kali 

revisi dan mendapatkan hasil pada tanggal 30 November 2020. 

Hasil perhitungan persentase dari ahli materi, berdasarkan 

indikator yang merupakan materi di dalam LKPD berupa 
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materi Sistem Peredadaran Darah dengan sub materi faktor-

faktor yang memperngaruhi frekuensi denyut jantung dengan 

16 butir sub materi yang yang dinilai kesesuaiannya dengan 

indikator dan panduan materi pada sistem peredaran darah 

diperoleh hasil 67,5% dengan klasifikasi LKPD valid dan layak 

untuk digunakan namun perlu revisi. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa LKPD berbasis riset 

pengaruh jenis kelamin dan aktivitas terhadap denyut jantung 

siswa layak digunakan sebagai bahan ajar dalam prosess 

pembelajaran pada mata pembelajaran IPA khususnya pada 

materi sistem peredaran darah sub materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi frekuensi denyut jantung. 

2. Analisis Data Uji Coba Ahli Media 

Uji coba media dilakukan oleh Ibu Neneng 

Agustiningsih, M.Pd yang merupakan seorang dosen dari 

Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram. Pengambilan data uji 

coba dilakukan dengan dua kali revisi dan mendapatkan hasil 

pada tanggal 30 November 2020. Perhitungan persentase dari 

ahli media, berdasarkan berdasarkan tabel 3 diperoleh pada 

indikator memperoleh klasifikasi sangat valid dengan 

persentase  95%,. Kevalidan tersebut merupakan bentuk 
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produk yang dinyatakan layak untuk digunakan dari ahli media 

dan dapat melanjutkan ke uji coba guru IPA. 

b. Analisis Data Uji Coba Tanggapan Guru  

Uji coba guru IPA yang dilakukan oleh Ibu Hidmah, S.Pd 

yang merupakan seorang guru IPA kelas VIII di MTs Al- Intishor 

Mataram. Pengambilan data uji coba dilakukan setelah LKPD 

dinyatakan valid oleh ahli materi dan ahli media sehingga 

mendapatkan hasil pada tanggal 04 Desember 2020. Perhitungan 

persentase dari guru IPA berdasarkan tabel 4 diperoleh pada 

indikator memperoleh klarifikasi sangat bagus dengan persentase 

87,8%. Tanggapan yang telah diperoleh dari guru IPA  dapat 

dinyatakan sangat bagus sehingga LKPD yang dikembangkan 

dapat digunakan. 

C. Revisi Produk 

1. Revisi LKPD Ahli Materi 

Berdasarkan hasil analisis produk oleh ahli materi, perlu 

dilakukan beberapa kali revisi untuk menyempurnakan produk. 

Revisi dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari ahli 

materi. 
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Table 5. Tabel Revisi Ahli Materi 

No. Uji 

coba 

Bagian yang perlu direvisi Bagian yang telah direvisi 

1. Ahli 

Materi 
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2. Revisi LKPD Ahli Media 

Berdasarkan hasil analisis produk oleh ahli media, perlu 

dilakukan beberapa kali brevisi untuk menyempurnakan produk. 

Revisi dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari ahli 

media. 

Table 6. Tabel Revisi Ahli Media 
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No

. 

Uji 
Coba 

Bagian yang perlu direvisi Bagian yang telah direvisi 

 Ahli 

Media 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Kelayakan LKPD berbasis riset pengeruh jenis kelamin dan 

aktivitas terhadap denyut jantung siswa berdasarkan penilaian ahli 

materi mencapai persentase rata-rata sebesar 67,5% dengan tingkat 

validasi valid dapat digunakan namun perlu direvisi, sedangkan 

penilaian ahli  media memberikan penilaian dengan persentase 

rata-rata sebesar 95% dengan  tingkat validasi sangat layak 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar. 

2. Tanggapan guru IPA mengenai LKPD berbasis riset pengaruh jenis 

kelamin dan aktivitas terhadap denyut jantung siswa berdasarkan 

tanggapan guru IPA LKPD yang dikembangan mencapai 

persentase rata-rata sebesar 87,8% dengan tingkat tanggapan 

sangat bagus sehingga LKPD dapat digunakan  sebagai bahan ajar 

pada mata pelajaran IPA materi sistem peredaran darah dengan sub 

materi faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi denyut jantung.  
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B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk 

Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Berdasarkan simpulan hasil pengembangan seperti yang telah 

disebutkan di atas, disarankan hal-hal sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis riset pengaruh 

jenis kelamin dan aktivitas terhadap denyut jantung pada 

materi sistem peredaran darah ini dapat dimanfaatkan sebagai  

bahan ajar, karena dapat membuat siswa aktif dalam kegiatan 

belajar serta dapat membantu guru dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Peneliti pengembangan selanjutnya akan lebih aktif dalam 

mengembangkan LKPD IPA dengan variasi-variasi lain untuk 

menghasilkan LKPD yang lebih menarik sehingga dapat 

membaut siswa lebih termotivasi lagi dalam belajar IPA. 

2. Saran Desiminasi 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis riset eksperimen 

pada materi sistem peredaran darah dapat digunakan disekolah 

khususnya dikelas VIII, meskipun metode penelitian tidak sampai 

penyebaran produk namun produk pengembangan ini harus tetap 

disebarluaskan yang sehingga produk tidak sia-sia. 
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk 

lebih lanjut, bisa dengan cara menambahkan materi-materi lain, 

sehingga produk yang dihasilkan lebih komperehensif, karena 

produk ini hannya memuat satu sub materi yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi denyut jantung. 
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KATA PENGANTAR 

$VVDODPX¶DODLNXP�ZU�ZE 
$OOKDPGXOLOODKLUDEELO¶DODPLQ� 

Puji syujur kehadirat Allah SWT karena atas Rahmat dan 
Karunia-Nya sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis riset 
Pengaruh Jenis Kelamin dan Aktivitas Tetrhadap Denyut Jantung Siswa 
SMP Kelas VIII, materi Sistem Peredaran Darah dapat diselesaikan 
dengan baik. Tujuan pembuatan LKPD ini ialah untuk membantu guru 
dalam menyiapkan pembelajaran terkait materi Sistem Peredaran Darah, 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan penguasaan pengetahuan 
konseptual dan meningkatkan hasil belajar siswa SMP kelas VIII. 

LKPD ini dirancang untuk pembelajaran kelas VIII semester II 
pada lembaga pendidikan atau sekolah yang menerapkan kurikulum 2013. 
LKPD ini menggunakan metode eksperimen yang menurut proses 
pembelajaran yang bermakna dan memberikan pengalaman belajar 
langsung kepada siswa. 

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan LKPD ini terdapat 
banyak kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 
dari pembaca LKPD ini dapat menjadi evaluasi atau perbaikan sehingga 
/.3'� ³%HUEDVLV� 5LVHW� 7HUKDGDS� -HQLV� .HODPLQ� GDQ� $NWLYLWDV� 3DGD�
'HQ\XW� -DQWXQJ�6LVZD�603�.HODV�9,,,´�PHQMDGL� VHPDNLQ�EDLN��6HPRJD�
/.3'�LQL�EHUPDQIDDW�XQWXN�VHOXUXK�SLKDN��EDLN�VLVZD�´�Juru dan sekolah. 
Serta dapat menambah wawasan dan keterampilan bagi peserta didik 
khususnya kelas VIII. 

:DVVDODPX¶DODLNXP�ZU�ZE� 
       Mataram, 03 Agustus 
2020 
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KETERANGAN LKPD 

Mata Pelajaran   : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)  

Materi Pokok    : Sistem Peredaran Darah 

Sub Materi : Faktor ±

 faktor yang Mempengaruhi 

Frekuensi Jantung 

Kompetensi Dasar : Menyajikan hasil percobaan 

pengaruh aktivitas (jenis, intensitas 

atau durasi) dengan frekuensi denyut 

jantung. 

Indikator Pencapaian Kompetensi : Mendeskripsikan dua faktor yang 

mempengaruhi frekuensi denyut 

jantung 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

 

 

 

 

 

  



 

68 
 

PETUNJUK LKPD 

1. Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Apabila terdapat materi yang 

kurang jelas segera tanyakan kepada guru. 

2. Kerjakan setiap kegiatan diskusi dan evaluasi dengan baik untuk 

melatih kemampuan penguasaan pengetahuan konseptual dan literasi 

lingkungan. 

3. 8QWXN�³.HJLDWDQ�'LVNXVL´�\DQJ�EHULVL�NHJLDWDQ�SUDNWLN��SHUKDWLNDQ�KDO-

KDO� ³.HVHODPDWDQ�.HUMD´�\DQJ�EHULVL�SHWXQMXN�PHODNXNDQ�SUDNWLNXP��

Jika ada kegiatan yang belum dipahami, tanyakan kepada guru hingga 

jelas. 
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Peta Konsep 

 

 

 

 

 

     

 

A. Definisi Sistem Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah adalah suatu proses peredaran berbagai 

zat yang diperlukan seluruh tubuh serta pengambilan zat-zat yang 

sudah tidak diperlukan untuk dikeluarkan dari tubuh27. Sistem sirkulasi 

dibangun oleh darah, sebagai medium transportasi tempat bahan-bahan 

yang akan disalurkan dilarutkan atau diendapkan, pembuluh darah 

yang berfungsi sebagai saluran untuk mengarahkan dan 

mendistribusikan darah dari jantung keseluruh tubuh dan 

mengembalikannya ke jantung, dan jantung yang berfungsi memompa 

darah agar mengalir ke seluruh jaringan. 

                                                             
27 Inaningtyas, Yossa Istiadi. Biologi Untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013 

Yang  Disempurnakan Ilmu Pengetahuan Alam . Jakarta:  Airlangga 2014, hlm.45 
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Gambar : 1.1 Struktur jantung manusia 
Sumber : Bukukita.Gramedia 

Jantung manusia terletak di dalam rongga dada sebelah kiri, diatas 

diagfragma. Besar jantung masing-masing orang kira-kira sekepal 

tangannya. Jantung memilki fungsi yang sangat penting, yaitu sebagai alat 

pemompa darah ke seluruh tubuh dialirkan melalui pembuluh-pembuluh 

darah ke seuruh tubuh. Otot jantung bekerja tidak mengikuti kehendak 

kita, artinya jantung bekerja secara otomatis.  

Jantung merupakan organ berongga, berbentuk kerucut, memiliki 

pompa berupa otot. Terletak pada mediastinum dari dada dan terletaknya 

menyentuh diafragma. Ukuran jantung bervariasi dengan ukuran tubuh. 
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Jantung orang dewasa rata-rata memiliki panjang sekitar 14 cm dan lebar 

9 cm dengan massa rata-rata 250 g pada perempuan dewasa 300 g pada 

pria dewasa. Jantung berbataskan lateral dengan paru-paru, posterior 

dengan kolom tulang rusuk kedua. Ujung distal jantung memanjang ke 

bawah dan ke kiri, berakhir sebagai apeks yang mengarah pada tingkat 

ruang interkostal sehingga dapat mengetahui detak jantung apical dengan 

merasakan atau mendengarkan pada dada di atas rusuk kelima dan 

keenam, sekitar 7,5 cm di sebelah kiri garis tengah. 

 

 

 

Gambar 1.2 peredaran darah manusia 
Sumber : Bukukita.Gramedia 
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Jantung dan pembuluh darah merupakan bagian dari sistem 

kardiovaskular. Jantung memompa darah melalui sistem tertutup 

pembuluh darah. Arteri membawa darah dari jantung ke kapiler dalam 

jaringan tubuh. Vena membawa darah dari kapiler dalam jaringan 

tubuh kembali ke jantung. 

Pembuluh darah merupakan bagian dari sitem peredarah darah 

yang mengedarkan darah ke seluruh bagian tubuh manusia. Ada 3 

macam pembuluh darah yaitu pembuluh darah arteri, kapiler dan 

,vena. 

Table 1.1 Perbandingan Antara Pembuluh Darah Vena, Arteri, dan 

Kapiler28 

Tipe 
Pembuluh 

Darah 

 
Fungsi 

 
Struktur 

Vena  Membawa darah dari 
kapiler diseluruh tubuh ke 
jantung 

Dinding tipis, banyak 
terdapat 
katup mencegah darah 
kembali 

Arteri  Membawa darah dari 
jantung ke kapiler 
diseluruh tubuh 

Dinding tebal untuk 
menahan tekanan darah 

Kapiler  Pertukaran materi antara 
pembuluh darah dan 
jaringan 

Ukuran kecil/mikroskopos, 
tersusun dari satu lapisan 
endothelium 

 

                                                             
28 6XPL\DWL�6D¶DGDK��³VLVWHP�3HUHGDUDK�'DUDK�3DGD�0DQXVLD´���Tesis, FTK UIN 

Sunan Gunung DJati Bandung,  Bandung 2018), hlm.33-37  
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Gambar 1.3 Bagian-bagian Pembuluh Darah Vena dan 
Pembuluh Darah Arteri 

Sumber.biologiedukasi.com 
 

B. Frekuensi Denyut Jantung 

Untuk frekuensi detak jantung bayi dan anak-anak 

kecepatannya melebihi detak jantung orang dewasa. Ini disebabkan 

oleh kebutuhan suplai darah yang memang lebih besar. Jantung perlu 

bekerja secara lebih cepat supaya kebutuhan suplai darah tersebut 

dapat terpenuhi. Bisa dilihat di bawah ini yang merupakan detak 

jantung bayi dan anak pada keadaan normal. 

Sedangkan frekuensi detak jantung dewasa dengan 

perhitungan di atas usia 10 tahun, jadi mulai dari usia 11 atau 12 tahun 

detak jantung akan mulai stabil pada angka 60 hingga 100 per 

menitnya. Namun pengecualian bagi para atlet yang banyak 
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melakukan aktivitas fisik atau olahraga. Denyut jantung pada waktu 

para atlet beristirahat akan kurang dari 60 detak/menit, yaitu pada 

angka sekitar 40 kali dalam setiap menitnya. Detak jantung manusia 

pada normalnya memang beragam, apalagi akan terjadi peningkatan 

khususnya saat seseorang berolahraga, tengah emosi (bergairah atau 

cemas), posisi tubuh, dan suhu tubuh yang meningkat. 

Nadi merupakan pembuluh darah arteri. Arteri merupakan 

pembuluh darah yang mengalirkan darah keluar dari jantung. Denyut 

nadi atau denyut jantung adalah gelombang yang dirasakan pada arteri 

yang diakibatkan karena pemompaan darah oleh jantung menuju 

pembuluh darah. Apabila dengan vertikel (bilik) berkontraksi untuk 

mendorong darah keluar dari jantung, maka akan menyebabkan 

pembuluh arteri mengembung (merentang). Pengembungan pada 

dinding arteri ini sejalan dengan setiap detak jantung. Adanya 

pengmbungan pada dinding arteri ini menyebabkan kita dapat 

merasakan denyut nadi. Oleh karena itu frekuensi denyut jantung 

dengan mudah dapat diukur dengan mengukur denyut nadi. Denyut 

nadi dapat dirasakan atau diraba pada arteri yang dekat dengan 

permukaan tubuh, seperti yang terletak di depan lipatan sendi siku, 

arteri radialis yang terletak di depan pergelangan tangan, dan arteri 

karotis yang terletak di ketinggian tulang rawan tiroid. Frekuensi 
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denyut nadi untuk orang normal jumlahnya sama dengan denyut 

jantung. Denyut nadi ditentunkan oleh elastisitas pembuluh darah. 

Semakin besar metabolisme dalam suatu organ, maka makin besar 

aliran darahnya29. 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Frekuensi Denyut Jantung 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi denyut 

nadi/jantung yaitu jenis kelamin, umur, posisi tubuh dan aktivitas fisik. 

Frekuensi denyut nadi/jantung istirahat anak laki-laki lebih rendah dari 

pada anak perempuan karena ukuran jantung yang dimiliki perempuan 

lebih kecil  25% dibandingkan ukuran jantung laki-laki. Sehingga 

jantung perempuan berdenyut lebih cepat dalam memompa darah ke 

seluruh tubuh. Frekuensi denyut nadi/jantung pada posisi tidur berbeda 

di bandingkan dengan posisi duduk dan berbeda pula dengan posisi 

berdiri. Apabila posisi tubuh berbaring atau tidur maka detak jantung 

akan lebih sedikit dibandingkan dengan posisi duduk atau berdiri. Hal 

ini disebabkan karena saat posisi tubuh tidur, maka efek grafitasi pada 

tubuh akan berkurang yang membuat lebih banyak darah mengalir 

kembali ke jantung melalui pembuluh darah. Jika darah yang kembali 

ke jantung lebih banyak, maka tubuh mampu memompa lebih banyak 

                                                             
29  ,�1HQJDK�6DQGL�� ³�+XEXQJDQ�$QWDUD�7LQJJL�%DGDQ�� ,QGHNV��0DVVD��7XEXK��

dan Umur Terhadap Frekuensi Denyut Nadi Istirahat Siswa SMKN-��'HQSDVDU�³�� Sport 
and Fitness,  Vol. 1, Nomor.1, 2013, hlm. 39-40 
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darah setiap denyutnya. Hal ini berarti denyut jantung yang diperlukan 

permenitnya untuk memenuhi kebutuhan nutrisi menjadi lebih sedikit. 

Detak jantung akan meningkat saat posisi tubuh berdiri, karena darah 

yang akan kembali ke jantung akan lebih sedikit. Hal ini 

mengakibatkan adanya peningkatan detak jantung. 

 Sedangkan frekuensi denyut nadi/jantung pada aktivitas fisik 

denyut nadi sebagian besar dikendalikan oleh keseimbangan antara 

penghambatan oleh saraf vagus dan stimulus dari saraf simpatis 

jantung. Dalam keadaan istirahat, saraf simpatis pengaruhnya lebih 

dominan dibandingkan dengan saraf vagus. Apabila sadar otonom ke 

jantung di blokir, maka frekuensi denyut nadi istirahat dari rata-rata 70 

denyut permenit akan meningkat menjadi 100 denyut permenit. 

Frekuensi denyut nadi meningkat pada saat latihan fisik, peningkatan 

ini disebabkan karena meningkatnya kebutuhan darah yang 

mengangkut O2 kebagian tubuh yang aktif, penumpukan CO2, 

peningkatan suh tubuh, penumpukan asam laktat serta berkurangnya 

O2
30

. 

  

                                                             
30  ,�1HQJDK�6DQGL��³�3HQJDUXK�/DWLKDQ�)LVLN�7HUKDGDS�)UHNXHQVL�'HQ\XW�1DGL´�� 

Sport and Fitness Journal, Vol.4, Nomor.2, 2016, hlm.2-4. 



 

77 
 

 

 

Nama      : 

Kelas  : 

Sekolah   : 

A. Tujuan Pembelajaran 

Dengan melakukan pengamatan yang dilakukan, siswa mampu 

menyajikan hasil percobaan pengaruh (jenis aktivitas, intensitas atau 

durasi) dengan frekuensi denyut jantung. 

B. Alat  

1. Jam atau Hp 

2. Alat tulis 

3. Hand counter / tasbih digital 

4. Stetoskop  

C. Langkah-langkah Kegiatan 

1. Menyiapkan alat : jam/hp dan alat tulis 

2. Memilih 2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan untuk 

melakukan eksperimen. 

3. 2 siswa laki-laki dinamakan probandus A1 dan A2, dan 2 siswi 

perempuan disebut probandus B1 dan B2. 

KEGIATAN EKSPERIMEN 
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4. Probandus A1, A2, B1, dan B2 melakukan 3 jenis aktivitas yaitu 

diam, jalan dan lari dengan jangka waktu satu menit. 

5. Menghitung frekuensi denyut jantung masing-masing aktivitas 

yang dilakukan oleh probandus A1, A2, B1, dan B2. 

6. Mencatat hasil pengamatan pada tabel hasil eksperimen. 

D. Tabel Hasil Eksperimen 

Setelah melakukan kegiatan eksperimen isilah tabel dibawah ini sesuai 

dengan hasil yang telah didapatkan !!! 

 

Faktor A 

(Jenis 

Kelamin) 

 

Faktor B 

Aktivitas 

Frekuensi Denyut Jantung 

Probandus 
A1 

(laki-laki) 

Probandus 
A2  

(laki-laki) 

Probandus  
B1 

(perempuan) 

Probandus 
B2 

(perempuan) 

 

Laki-laki 

Diam     

Jalan     

Lari     

 

Perempua

n 

Diam     

Jalan     

Lari     
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E. Uji Kompetensi 

Berdasarkan hasil pengamatan pada eksperimen yang telah 

dilakukan jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan 

benar !!! 

1. Apa yang dimaksud dengan  denyut jantung/ denyut nadi ? (25 

skor) 

Jawab :         

          

          

          

          

      

2. Apakan denyut jantung perempuan lebih tinggi dibandingkan 

denyut jantung laki-laki ? Mengapa ? (30 skor) 

Jawab :         
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3. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi denyut 

jantung ! (20 skor) 

Jawab :         

          

          

          

          

      

4. Mengapa jumlah frekuensi denyut jantung orang yang lari lebih 

besar dibandingkan  frekuensi denyut jantung orang yang jalan 

biasa ? (25 skor) 

Jawab :         

          

          

          

     

Jumlah Skor 
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Kunci LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) ini disediakan untuk 

guru !!! 

1. Apa yang dimaksud dengan  denyut jantung/ denyut nadi ? 

Jawab : Denyut nadi atau denyut jantung adalah gelombang yang 

dirasakan pada arteri yang diakibatkan karena pemompaan 

darah oleh jantung menuju pembuluh darah 

2. Apakan denyut jantung perempuan lebih tinggi dibandingkan denyut 

jantung laki-laki ? Mengapa ? 

Jawab : Ya, karena ukuran jantung yang dimiliki perempuan lebih 

kecil  25% dibandingkan ukuran jantung laki-laki. Sehingga 

jantung perempuan berdenyut lebih cepat dalam memompa darah 

ke seluruh tubuh. 

3. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi denyut jantung ! 

Jawab : Faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi denyut 

jantung yaitu : jenis aktivitas, umur dan jenis kelamin. 

4. Jelaskan kenapa jumlah frekuensi denyut jantung lari lebih besar 

dibandingkan  frbekuensi denyut jantung jalan biasa ? 

KUNCI LKPD 
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Jawab : Karena denyut jantung setelah berlari akan meningkat 

akibat meningkatnya aktivitas jantung yang memompa darah 

lebih cepat untuk memenuhi kebutuhan oksigen. 
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ACUAN HASIL PENGAMATAN 

A. Table Hasil Pengamatan 
 

Faktor A 
(Jenis 

Kelamin) 

Faktor B 
Aktivitas 

Denyut Jantung 
Probandus 

A1 
(laki-laki)  

Probandus 
A2 (laki-

laki) 

Probandus  
B1 

(perempuan) 

Probandus 
B2 

(perempuan) 
 

 

Laki-laki 

Diam 75 72 - - 

Jalan 79 76 - - 

Lari 98 96 - - 

 

Perempua

n 

Diam - - 85 80 

Jalan - - 88 84 

Lari - - 117 113 
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Faktor Jenis Kelamin dan Aktivtas 

Diagram Hasil Pengamatan 

Diam
Jalan
Lari
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